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Many enthusiasts to the private university turned out to have conse-
quences for the role of the managers to play their functions, particularly
in promoting the university through various media are used as a tool in
providing information, ad serving, doing publicity, and so on. The meth-
od used is survey method through the study of quantitative approach
path analysis. The study population was faculty leaders on eight private
universities in West Java. Results of this study certainly expected to be
useful and provide input to the profession of Public Relations (PR) pri-
vate university in West Java in an effort to build relationships with the
public through the use of social media as a positive and favorable in order
to improve the quality of relationships with its stakeholders and produce
the findings of new data and information that are useful for PR private
university related to the use of social media.

Banyaknya peminat ke universitas swasta ternyata memberikan
konsekuensi bagi peran para pengelolanya untuk memerankan
fungsinya, terutama dalam mempromosikan universitasnya melalui
berbagai media yang dijadikan alat bantu dalam memberikan in-
formasi, penyajian iklan, melakukan publisitas, dan sebagainya.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai melalui
studi kuantitatif melalui pendekatan analisis jalur. Populasi pe-
nelitian ini adalah pimpinan fakultas pada delapan universitas
swasta di Jawa Barat. Hasil penelitian ini tentu saja diharapkan
dapat bermanfaat dan memberikan masukan bagi para profe-
si Public Relations (PR) universitas swasta di Jawa Barat dalam
upaya membina hubungan dengan publiknya melalui pengguna-
an media sosial secara positif dan menguntungkan dalam rangka
meningkatkan kualitas hubungan dengan para stakeholder-nya
dan menghasilkan temuan data dan informasi baru yang berguna
bagi PR universitas swasta terkait penggunaan media sosial
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Pendahuluan

Di tengah ketatnya persaingan antar universitas
swasta, penggunaan media sosial dalam meraih
publik, khususnya mahasiswa, menjadi wacana
tersendiri. Media sosial sebagai salah satu tools of
communication memudahkan organisasi dalam ber-
interaksi dengan berbagai stakeholders. Sedangkan
menurut Kitchen (2010) media sosial merupakan is-
tilah yang lazim digunakan untuk website, alat-alat
online, dan teknologi komunikasi interaktif lainnya
yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
satu sama lain dengan beberapa cara, yaitu untuk
berbagi informasi, opini, pengetahuan, atau kepen-
tingan. Adapun alat komunikasi yang digunakan
dalam teknologi media sosial menurut Hansen, et
al., (2011) telah menimbulkan cara baru untuk ber-
interaksi. Oleh karena itu, media sosial dapat diop-
timalkan untuk mempromosikan universitas swasta
maupun meningkatkan kedekatan dengan publik-
nya. Media sosial inilah yang menjadi jalur utama
komunikasi interaktif di antara kedua pihak terse-
but. Keberhasilan komunikasi dalam interaksi terse-
but tergantung dari peran Public Relation (PR) untuk
mentranformasikan pesan-pesan kepada khalayak
sehingga mampu menimbulkan efek yang diharap-
kan. Dalam hal ini, Public Relation (PR) merupakan
kunci utama keberhasilan komunikasi efektif.

Profesi Public Relations (PR) universitas swasta di
Jawa Barat memikul tugas dan tanggung jawab dalam
mengelola komunikasi. Public Relations memerlukan
strategi komunikasi sesuai dengan kebutuhan, pe-
luang dan tantangan untuk dapat meraih atau men-
jaring pendaftar sebanyak-banyaknya. Kenyataan-
nya tidak semua universitas swasta memanfaatkan
fasilitas media sosial secara optimal, ini disebabkan
berbagai kendala yang dihadapi masing-masing
universitas swasta, mulai dari keterbatasan infra-
struktur, sistem komunikasi internal, dan sumber-
daya manusia pengelola maupun pengakses media
sosial. Karena itu perlu dilakukan pengkajian secara
mendalam tentang optimalisasi penggunaan media
sosial bagi profesi PR universitas swasta, khususnya
di Jawa Barat.

Dunia kini berubah, publik bisa menulis apa saja
di internet, terutama di situs-situs media sosial
dan blog. Senada dengan pendapat Richter & Koch
(2007) bahwa tujuan utama dari media sosial ada-
lah untuk memfasilitasi interaksi, kolaborasi dari
berbagai konten dengan menggunakan aplikasi on-
line. Konten dalam bentuk jaringan sosial dan blog
memungkinkan setiap individu untuk membuat,
berbagi dan merekomendasikan informasi (Han-
na et al., 2011). Di Facebook, Twitter, dan consumer
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generated media lainnya, termasuk blog. Begitu ba-
nyak produk yang dibahas oleh konsumen secara
bebas. Pengalaman positif boleh jadi di posting ke
tengah-tengah publik, dan pengalaman negatif su-
dah jelas paling banyak mereka share. Mereka yang
kecewa terhadap sebuah produk atau perusahaan
akan melemparkannya ke forum-forum seperti ini.
Kekecewaan mereka yang tak tertampung di surat
pembaca berbagai media cetak akhirnya mengalir
ke Internet.

Percuma bila PR membangun citra organisasi se-
cara serius melalui media, jika mengabaikan apa
yang terjadi di dunia maya, karena di situlah se-
sungguhnya suara publik. Bisa saja citra di media
bagus (ditulis bagus terus menerus), tapi kenyataa-
nya banyak publik yang kecewa dan kemudian me-
nuliskannya di Internet (dan punya peluang untuk
menyebar ke pengguna lainnya). Pencitraan yang
dilakukan oleh PR melalui internet penting karena
menurut Kim dan Ko (2010) media sosial dapat me-
miliki dampak luar biasa pada pencitraan merek.
Sebuah studi yang dilakukan pada tahun 2008 oleh
DEI Worldwide (Kim & Ko, 2012) menemukan hasil
bahwa (1) konsumen yang mendapatkan informasi
melalui situs media sosial sebesar 70%, (2) sebanyak
49% konsumen yang telah mendapatkan informasi
melalui media sosial tersebut membuat keputusan
pembelian, (3) sebanyak 60% konsumen yang telah
membuat keputusan pembelian akan menyampai-
kan informasi secara online kepada orang lain, dan
(4) sebanyak 45% konsumen yang telah mencari
informasi melalui media sosial akan menginforma-
sikan pesan dengan menggunakan kata-kata (word-
of-mouth). Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Papasolomou & Melanthiou (2012) yang menga-
takan bahwa orang-orang yang berbagi informasi
di media sosial dikarenakan mereka percaya satu
sama lain.

Aktivitas PR pada masa lalu (offline) memiliki keter-
gantungan yang sangat besar terhadap pers/jurna-
lis. Berbagai informasi mengenai kebijakan, produk,
jasa disampaikan kepada publik melalui jurnalis.
Publik yang tersebar luas tak bisa diraih secara lang-
sung oleh perusahaan. Jurnalis menjadi jembatan
antara organisasi dengan publik. Hubungan antara
organisasi dengan media cetak (koran, majalah) dan
elektronik (radio, TV) menjadi aktivitas yang utama
(media relations with media mainstream). Organisa-
si dan konsumen hanya dijembatani media massa.
Komunikasi melalui media massa, tak ada kontak
secara langsung dengan konsumen, begitu pula de-
ngan konsumen yang hanya dapat mengomunika-
sikan pesan (keluhan, saran) melalui media massa
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(surat pembaca misalnya), Itu membuat kedudukan
publik sebagaimana layaknya objek saja.

Aktivitas PR di masa kini (online) sangat berbeda.
Beberapa penelitian telah meneliti media sosial da-
pat masuk ke dalam peran PR. Sedangkan konse-
kuensi dari peran PR menurut para cendikia ada-
lah untuk memanfaatkan media (Dozier & Broom,
2006; Sha & Dozier, 2012). Pada umumnya, media
sosial merupakan bagian dari praktik PR (Lee, et al.,
2015). Hal yang sama dikemukakan oleh Sweetser &
Kelleher (2011) munculnya media sosial membawa
perubahan dalam praktik PR dengan cara mema-
hami pemikiran dan persepsi PR.

PR tetap memanfaatkan keberadaan media massa
untuk penyebaran informasi mengenai organisa-
si. Tidak seperti di masa lalu dimana media massa
menjadi instrumen utama, atau menjadi satu-satu-
nya cara untuk meng-enlarge keberadaan organisasi
kepada publik yang begitu tersebar luas, kini ada in-
strumen/fools lainnya, yakni internet (media sosial,
dll). Jadi PR tidak lagi memfokuskan diri pada pe-
nyebaran informasi melalui jurnalis, tetapi berbagai
fasilitas, seperti email, milis, khususnya media sosi-
al dan blog. Pada era inilah publik kita sebut sebagai
customer social, publik sebagai pengguna social media
dan social networking.

Publik bukan lagi objek. Bukan lagi sekedar pem-
beli atau pengguna produk, lalu berhenti sampai di
situ. Aktivitas publik akan berlanjut di dunia maya.
Kepuasan dan kekecewaan akan diposting melalui
berbagai media sosial. Bila puas, publik akan mem-
berikan testimoni melalui Twitter, Facebook, Insta-

gram, Line, Path, Instaplace, Foursquare, dsb. Pub-
lik sebagai pihak yang memperkuat keberadaaan
produk/brand, menilai positif, mendorong konsu-
men lain yang membaca testimoni untuk menggu-
nakan produk yang sama, mempengaruhi pilihan
dan keputusan konsumen lainnya, itulah yang kita
sebut Prosumen. Publik sekaligus menjadi influen-
cer dan endorser dari produk/perusahaan tertentu.
Pada umumnya pimpinan universitas swasta memi-
liki kesamaan pandangan akan pentingnya internet
bagi PR dalam menjangkau stakeholder. Internet
dipandang perlu dalam menjalin komunikasi inter-
aktif dengan publik. Untuk itulah setiap universi-
tas swasta memiliki kebijakan khusus dalam pena-
nganan internet. Artinya, universitas swasta di Jawa
Barat membentuk atau menunjuk tim/bagian yang
menangani penggunaan internet dan media sosial
secara khusus.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei, sebagaimana dijelaskan
Noor (2014) bahwa tujuan utama penelitian survei
adalah mengumpulkan informasi tentang variabel
dari sekelompok objek (populasi). Penelitian ini da-
pat pula untuk mengetahui variabel seperti penda-
pat, persepsi, sikap, prestasi, dan motivasi.

Atas dasar penjelasan tersebut, data yang dihimpun
kemudian diolah, dijelaskan, dianalisis, serta diin-
terpretasikan. Hasil analisis tersebut diharapkan
mampu melahirkan model dan konsep-konsep baru
yang lebih spesifik dan bermakna.

Tabel 1. Pendapat Pimpinan Fakultas

S N/RR TS STS Total

No Pernyataan

% f % f % f % f % f %

Pendidikan akhir seorang PR

! mendukung tugasnya sebagai PR 13 722 5 278 - 0 ) 0 i 0 18100
Kedudukan PR di Universitas berstruktur 8§ 444 444 2 111 18 100
Universitas menyediakan sarana seperti Wifi 15 833 16.7 - 0 18 100

4 Universitas mendukung adanya 13 722 5 278 - 0 0 0 18 100
media sosial sebagai sarana promosi kampus
Berbagai media sosial

> yang digunakan oleh pejabat PR 10556 8 4dd - 0 0 0 18100

6 Tacebook sebagai media 5 278 10 556 1 55 11.1 0 18 100
yang paling sering digunakan PR
Mempunyai keterampilan dalam

7 mengakses fasilitas media sosial khususnya 7 388 8 444 3 167 0 0 18 100
dalam upaya optimalisasi interaksi dengan publik
Publik sering melakukan hubungan

8 dengan universitas yang menggunakan 3 167 13 722 2 111 0 0 18 100

fasilitas media sosial
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SS S N/RR TS STS Total
No Pernyataan
f % f % f % f % f % f %
g Kepentingan dalam berhubungan 1 55 15 83 1 55 1 55 - 0 18 100
dengan publik menggunakan media sosial
Intensitas penggunaan media sosial
10 dalam berinteraksi dengan publik lebih - 0 1 611 2 111 4 222 1 55 18 100
sering dibanding bertatap muka (face to face)
11 Komunikasi menggunakan media . 1 55 - 0 2 111 10 556 5 278 18 100
sosial hanya digunakan dengan teman saja
Pengguna media sosial
12 umumnya digunakan oleh publik modern i 0 § 444 1 55 9 300 - 0 18100
Kegiatan Universitas yang di posting
13 dalam media sosial lebih efektif 5 167 11 ell 4 222 - 0 ) 0 18100
Tujuan informan menggunakan
media sosial adalah untuk mendapatkan
14 hiburan dan eksistensi diri, mengikuti tren, 4 222 12 66.7 - 0 2 111 - 0 18 100
menjalin komunikasi dan bersosialisasi dengan
orang lain, mencari dan membagi informasi.
Tampilan kegiatan yang dilakukan Universitas
15 berpengaruh negatif terhadap publik. 0 0 2 1110556 6 333 18 100
Kegiatan yang paling sering dilakukan
16  dalam media sosial adalah menulis news feed - 0 16 889 2 111 - 0 - 0 18 100
atau posting foto.
Sasaran penggunaan media sosial
17 lebih pada pihak kampus saja - 0 5 278 2 111 11 611 - 0 18 100
1g Vaktu, adalah hambatan informan - 0 8 444 5 278 4 222 1 55 18 100
ketika menggunakan media sosial
19 Promosi Universitas lebih efektif 4 22 12 667 2 111 - 0 ) 0 18 100

dengan menggunakan media sosial

Sumber : Angket
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa pada
umumnya responden menyetujui bahkan sangat se-
tuju bahwa pejabat PR harus memiliki pendidikan
tinggi dan struktur humas di seluruh universitas
sangat jelas disetujui bahkan sangat disetujui oleh
seluruh responden. Sementara itu responden setuju
dan sangat setuju bahwa Universitas menyediakan
sarana seperti wifi, Universitas mendukung adanya
media sosial sebagai sarana promosi kampus, Ber-
bagai media sosial yang digunakan oleh pejabat PR,
dan facebook merupakan media sosial yang paling
banyak digunakan PR. Dalam konteks interaksi de-
ngan publik responden berpandangan bahwa PR
universitas swasta pada umumnya Mempunyai ke-
terampilan dalam mengakses fasilitas media sosial
khususnya dalam upaya optimalisasi interaksi de-
ngan publiknya, Publik sering melakukan hubung-
an dengan universitas yang menggunakan fasilitas
media sosial, untuk kepentingan tersebut, dalam
berhubungan dengan publik umumnya responden
setuju bahkan sangat setuju jika pejabat PR meng-
gunakan media sosial.

Berkaitan dengan intensitas penggunaan media so-
sial dalam berinteraksi dengan publik lebih sering
dibanding bertatap muka (face to face), umumnya
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disetujui responden, namun ada juga beberapa res-
ponden atau jika dijumlahkan 38,7 % responden
ragu, kurang setuju dan bahkan tidak setuju. Se-
dangkan jika Komunikasi menggunakan media so-
sial hanya digunakan dengan teman saja berkisar di
kurang setuju tidak setuju dan ragu-ragu.

Pada umumnya responden setuju dan sangat setuju
jika Kegiatan Universitas yang di posting dalam me-
dia sosial lebih efektif dan tujuan informan meng-
gunakan media sosial adalah untuk mendapatkan
hiburan dan eksistensi diri, mengikuti tren, men-
jalin komunikasi dan bersosialisasi dengan orang
lain, mencari dan membagi informasi begitu juga
Kegiatan yang paling sering dilakukan dalam Me-
dia sosial adalah menulis news feed atau posting foto.
Responden umumnya kurang setuju jika Tampilan
kegiatan yang dilakukan Universitas berpengaruh
negatif terhadap publik. Untuk Sasaran pengguna-
an media sosial lebih pada pihak kampus saja dan
Waktu, adalah hambatan informan ketika menggu-
nakan media sosial pada umumnya dijawab oleh
responden sangat bervariasi disesuaikan dengan
kebutuhan serta kondisi dan situasinya. Namun
secara umum responden setuju dan sangat setuju
bahwa promosi universitas lebih efektif jika dengan
menggunakan media sosial.
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Kesimpulan

Kebijakan pimpinan universitas swasta di Jawa Ba-
rat khususnya di Bandung terkait dengan fasilitas
internet bagi profesi PR dalam upaya optimalisasi
pola interaksi dengan publiknya pada umumnya
pimpinan universitas memberikan fasilitas internet
bagi para pejabat PRnya untuk melakukan inter-
aksi dengan berbagai stakeholder dalam menjalan-
kan tugasnya sehari-hari. Fasilitas internet yang
difasilitasi ada yang keseluruhannya ditangani PR,
ada juga yang bersatu dengan bagian lain di dalam
sub-subsistem universitas (dikelola secara bersama-
sama dengan subsistem yang lain).

Secara teoritis sebaiknya penelitian-penelitian me-
dia ke-PR-an dapat pula diteliti oleh para peneliti
berikutnya untuk melengkapi penelitian sebelum-
nya. Selain itu, penelitian ini telah menghasilkan
model baru tentang optimalisasi media sosial bagi
pejabat PR, temuan ini dapat dijadikan data dan in-
formasi bagi peninjauan ulang tentang teori, model,
pola, maupun konsep media sosial, khususnya bagi
Profesi PR.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu penyediaan infrastruktur yang tepat
bagi optimalisasi kinerja PR dalam pola interaksi
dengan publiknya, dan membantu implementa-
si penggunaan fasilitas internet yang disiapkan di
universitasnya bagi para PR profesional khusun-
ya dalam meningkatkan pemahamannya tentang
manfaat media sosial bagi pelayanan, pembinaan
hubungan, promosi, interaksi dengan publik, eksis-
tensi, dan image universitasnya.
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